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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Kata Allah, “berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan!” 
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as possible bermodal social capital yang telah diajarkan para dosen tercinta semasa 

kampus. Laptop kesayangan pemberian ibu tercinta berisi jutaan file berharga itu 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mobilitas Sosial adalah suatu fenomena yang sering terjadi di dalam entitas 

masyarakat. Mobilitas sosial berkaitan dengan perpindahan status individu atau 

kelompok menuju keadaan yang lebih buruk, lebih baik atau tetap sama dengan bentuk 

semula namun di tempat yang berbeda.  Tipe-tipe mobilitas sosial pada prinsipnya ada 

dua macam yaitu vertikal dan horizontal (Soekanto, 2012). Mobilitas vertikal ini 

berkaitan dengan perubahan status sosial ke status sosial lainnya yang tidak sederajat, 

baik itu vertikal ke atas maupun vertikal ke bawah. Bagian mobilitas horizontal erat 

kaitannya dengan perubahan status sosial pada lapisan sosial yang sama tanpa 

mengubah tinggi rendahnya derajat kedudukan. Fenomena mobilitas sosial terjadi di 

mana saja, baik di perkotaan maupun pedesaan. Hanya saja yang membedakan adalah 

kecenderungan bentuk mobilitas antara kota dan desa, hal ini dikarenakan dipengaruhi 

berbagai faktor, misalnya kepadatan penduduk, lapangan pekerjaan, ketersediaan 

sarana prasarana, pendidikan, dan lain sebagainya. 

Mobilitas sosial di dalam kehidupan masyarakat tidak semuanya sama. Terdapat 

beberapa bentuk dan sifat mobilitas, di antaranya terbuka, tertutup dan campuran. 

Masyarakat yang memiliki sifat mobilitas terbuka memungkinkan anggota 

masyarakatnya melakukan perpindahan status sosial dalam stratifikasi yang ada, baik 

itu mobilitas vertikal maupun horizontal. Sedangkan pada masyarakat yang memiliki 

sifat mobiltas tertutup tidak memberikan ruang bebas kepada anggota masyarakatnya 

untuk melakukan perpindahan status sosial, hanya orang-orang dan kelompok tertentu 

saja yang memiliki akses perpindahan status. Begitupun dengan mobilitas campuran, 

sifat mobilitas ini adalah kambinasi antara mobilitas terbuka dan tertutup. 

Kajian konsep mobilitas ini sangat luas dan menyeluruh, hingga terdapat yang 

namanya jenis mobilitas sosial intragenerasi dan antargenerasi. Mobilitas intragenerasi 

yaitu mobilitas sosial yang terjadi dalam satu generasi saja, artinya berkaitan dengan 

perubahan status suatu individu selama hidupnya. Sedangkan mobilitas antargenerasi 
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ialah perubahan status sosial lintas generasi, lebih dari satu generasi. Mobilitas 

antargenerasi ini berkaitan pula dengan proses persiapan yang dilakukan generasi 

sebelumnya untuk menjadikan generasi berikutnya memperoleh suatu kedudukan 

sosial dalam masyarakat. Proses ini ditempuh melalui berbagai bidang dan saluran, 

misalnya pendidikan, kekayaan, kehormatan atau juga kekuasaan. Saluran yang bisa 

ditempuh juga beragam cara, misalnya saluran kekeluargaan, militer, partai politik dan 

lain sebagainya sehingga di dalam fenomena ini akan sangat kentara status sosial antara 

seorang anak, orang tua dan kakeknya (Taupan, 2008). 

Studi tentang mobilitas sosial dianggap menarik oleh banyak kalangan sehingga 

beberapa kajian dapat ditemui, di antaranya kajian mobilitas sosial petani karet pernah 

dilakukan oleh Ardiansyah (2015), yaitu membahas mobilitas sosial petani karet ke 

pertambangan emas tanpa izin di Desa Kuto Kecamatan Batang Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu. Fokus penelitian tersebut ingin mengkaji faktor mobilitas sosial petani 

ke pertambangan emas. Hasil penelitian jelas menunjukkan bahwa mobilitas sosial 

yang terjadi yaitu mobitas sosial vertikal dari petani karet ke pertambangan emas. 

Faktor utama yang mendorong mobilitas responden adalah kondisi sosial ekonomi, hal 

ini dilihat dari penghasilan atau pendapatan yang tinggi dibandingkan dengan 

pendapatan bekerja sebagai petani karet. Perpindahan mata pencaharian dari petani 

karet ke pertambangan emas membawa perubahan terhadap ekonomi masyarakat, 

perubahan pekerjaan petani ke pertambangan emas yang dilakukan mengakibatkan 

kondisi ekonomi semakin baik dan meningkat dari masa sebelumnya.  

Studi tentang mobilitas sosial yang juga relevan di antaranya dilakukan oleh Sari 

(2016). Kajian ini mencoba mengulas mengenai mobilitas sosial antargenerasi petani 

suburban di Kelurahan Sepanjuang. Penelitian ini dilatarbelakangi munculnya banyak 

konversi lahan dan pergeseran profesi petani akibat semakin menyempitnya lahan 

pertanian di daerah pinggiran perkotaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa saluran mobilitas sosial dalam 

setiap keluarga dapat berhasil ataupun gagal. Saluran yang ada antara lain adalah 

pendidikan, organisasi ekonomi, dan pernikahan.  
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Mobilitas sosial menjadi suatu fenomena menarik karena memunculkan beragam 

varian antar masyarakat kawasan perdesaan dan perkotaan. Indonesia sebagai negara 

agraris yang memiliki 34 provinsi dan tersebar di 5 pulau besar memunculkan 

beragam perbedaan sosial budaya. Tidak semua wilayah Indonesia adalah urban, 

tetapi justru sebagian suburban yang khas dengan kehidupan masyarakatnya 

bergantung kepada alam. Provinsi Sumatera Selatan misalnya, sebagai salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki luas wilayah perkebunan karet terbesar se 

Indonesia yaitu dengan luas 845.165 hektar dari total keseluruhan luas areal 3.672.123 

hektar se Indonesia (Direktorat Jendral Perkebunan, 2017).  

Provinsi Sumatera Selatan memiliki 17 kabupaten dan kota. Seluruh kabupaten 

dan kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan menjadi tempat penyebaran 

perkebunan karet, baik itu perkebunan karet yang sifatnya kepemilikan rakyat, negara 

ataupun swasta. Menariknya, porsi perkebunan karet kepemilikan rakyat mendominasi 

di Sumatera Selatan, yaitu sejumlah 796.178 dari total keseluruhan. Tiga kebupaten 

yang memiliki wilayah perkebunan karet produktif terluas adalah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Musi Banyu Asin dan Muratara.  Kabupaten Ogan Komering Ilir 

menjadi kabupaten penyumbang produksi karet terbesar pada tahun 2017 lalu yaitu 

sebanyak 149.327 ton (Direktorat Jendral Perkebunan, 2017).  

Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagai kebupaten yang memiliki luas kebun 

karet produktif terbesar se Sumatera Selatan menjadikan masyarakatnya banyak 

bekerja di sektor perkebunan karet tersebut. Masih berdasarkan data dari Direktorat 

Jendral Perkebunan tentang Statistik Perkebunan Indonesia setidaknya terdapat 49.855 

petani karet yang ada di Kabupatan Ogan Komering Ilir. Angka ini sangat fantastis, 

sekaligus menunjukkan bahwa populasi petani terbanyak adalah di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri dari 18 kecamatan. Sebagian kecamatan 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir terkenal sebagai pusat perkebunan karet. Salah satu 

kecamatan yang sangat terkenal dangan perkebunan karetnya adalah Kecamatan 

Lempuing. Kecamatan Lempuing ini adalah kawasan yang dahulunya dijadikan tempat 

transmigrasi masyarakat dari pulau Jawa menuju Sumatera. Saat ini masyarakat di 
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Kecamatan Lempuing mayoritas bekerja sebagai petani karet, terutama masyarakat di 

Desa Cahya Bumi. Pada saat awal, transmigran yang dikirim melalui program dari 

Presiden Suharto datang ke kawasan ini, para transmigran diberikan lahan untuk 

bercocok tanam. Umumnya masyarakat menanam jagung ataupun ubi yang digunakan 

sebagai bahan dasar “Oyek” (semacam nasi yang terbuat dari ubi). Namun dalam 

perjalananya pada tahun-tahun sekitar 1980 para tansmigran ini justru lebih cenderung 

bekerja sebagai buruh pada sebuah perusahaan Kelapa Sawit PT Buluh Cawang (saat 

ini bernama PT. Wilmar) di dekat kawasan desa. Awal tahun 2000 barulah masyarakat 

Desa Cahya Bumi menggunakan lahan-lahan yang mereka miliki sebagai perkebunan 

karet. Hingga saat ini mayoritas masyarakat Desa Cahya Bumi berprofesi homogen 

yaitu petani karet.  

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Desa Cahya Bumi ini, 

didapatkan data jumlah kepala keluarga di desa ini sebanyak 757. Total penduduk 

sebanyak 4469 jiwa. Dari jumlah ini, lebih dari 50% penduduk desa berpendidikan 

tingkat sekolah dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dengan tingkat 

pendidikan ini mereka tidak dapat banyak berharap terhadap pendidikan mereka 

sebagai tempat bergantung hidup. Maka bertani karetlah pilihan paling logis yang dapat 

mereka kerjakan. Terdapt lebih dari 3000 hektar lahan karet perseorangan yang digarap 

oleh petani karet di Desa Cahya Bumi ini.  

Bekerja sebagai petani karet dapat dikategorikan memiliki penghasilan yang 

mencukpi, bahkan pada saat-saat tertentu harga jual getah karet tinggi maka 

penghasilan petani karetpun tinggi. Namun sebagaimana lazimnya petani, masyarakat 

Desa Cahya Bumi tetap saja bergantung kepada alam. Saat-saat tertentu musim kering 

tiba maka produksi getah karet akan menurun drastis sehingga penghasilanpun 

menurun. Seperti inilah kehidupan masyarakat Desa Cahya Bumi yang 

menggantungkan hidup dan kehidupan keluarganya kepada perkebunan karet milik 

pribadi. 

Kendatipun bekerja sebagai petani karet yang kadang berpenghasilan cukup dan 

kadang tidak menentu. Tetapi tetap saja para keluarga petani karet yang ada di Desa 

Cahya Bumi melanjutkan pekerjaanya. Bahkan banyak anak-anak petani karet yang 
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tidak disekolahkan hingga tinggi, karena alasan bekerja sebagai petani karet saja sudah 

cukup untuk menghidupi keluarga. Alhasil banyak sekali pernikahan usia dini di Desa 

Cahya Bumi. Pasca pernikahan, pasangan yang masih sangat muda tersebut diberi 

sebagian lahan karet untuk diambil getahnya dan dijadikan tempat menggantungkan 

hidup keluarga baru mereka.  

Secara jelas terlihat adanya peningkatan standar hidup keluarga petani karet 

dibandingkan masa-masa mereka bekerja sebagai buruh sawit.  Kebutuhan primer, 

sekunder, bahkan tersiser dapat dipenuh oleh keluarga petani karet di desa ini. Data 

menunjukkan sejumlah 352 rumah telah berdinding tembok, 309 berdinding  tembok-

kayu dan hanya tersisa 19 rumah saja yang masih berdinding bambo. Padahal masa 

sebelum tahun 2000 mayoritas rumah penduduk adalah berdinding kayu dan bambu 

atau biasa disebut “gedek”. Alat transportasipun banyak dimiliki masyarakat, mulai 

dari sepada motor hingga mobil, baik mini bus ataupun truk. Lebih dari 20 mini bus 

dan 10 truk dimiliki oleh keluarga petani karet yang ada di Desa Cahya Bumi.  

Hal ini dapat terwujud dikarenakan tingginya penghasilan dari perkebuanan karet 

masyarakat sehingga penghasilan ini dijadikan modal untuk meningkatkan pendapatan 

melalui berbagai usaha yang lebih tinggi. Beberapa usaha yang terlihat ditempuh oleh 

masyarakat adalah dengan menjadi “toke karet” (pengepul getah karet), pedagang 

kelontongan, penambang pasir, mengikuti program sarjana Universitas Terbuka 

ataupun menyekolahkan anak hingga program sarjana. Cara-cara ini ternyata dapat 

meningkatkan status kehidupan keluarga petani karet dari kondisi sejahtera menuju 

lebih sejahtera baik dalam generasi yang sama maupun lintas generasi sebagai proses 

regenerasi.  

 Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk mendalami terkait fenomena 

mobilitas yang terjadi di desa Cahya Bumi tersebut, sehingga nantinya akan diperoleh 

informasi mendalam mengenai bentuk mobilitas, cara, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi mobilitas serta alasan mobilitas tersebut terjadi. Petani karet yang ada 

di desa ini memiliki karakteristik berbeda dengan petani karet yang telah diteliti oleh 

para peneliti sebelumnya. Fokus penelitianpun sangat berbeda, penelitian yang akan 

dilakukan ini mencoba melihat mobilitas secara holistik mulai dari bentuk mobilitas, 
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cara yang ditempuh dan saluran yang digunakan oleh keluarga petani karet. Berangkat 

dari sinilah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Mobilitas Sosial 

Keluarga Petani Karet di Desa Cahya Bumi Kecamatan Lempuing. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka muncul masalah penelitian berupa 

adanya mobilitas sosial pada masyarkat Desa Cahya Bumi, mulai dari bekerja sebagai 

buruh pada perkebunan sawit, kemudian beralih menjadi petani karet dan terus 

meningkat menuju kehidupan dan status sosial yang lebih tinggi. Berkaitan dengan ini 

dirumuskanlah masalah penelitian sebagai berikut, “Bagaimanakah mobilitas sosial 

pada keluarga petani karet Desa Cahya Bumi”. Untuk dapat menjaawab masalah utama 

pada penelitian ini, maka dapat diturunkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah bentuk mobilitas sosial yang terjadi pada keluarga petani karet di 

Desa Cahya Bumi? 

2. Apakah faktor yang menyebabkan mobilitas sosial pada keluarga petani karet di 

Desa Cahya Bumi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memahami bentuk mobilitas sosial pada keluarga petani di Desa Cahya 

Bumi. 

2. Untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial di 

Desa Cahya Bumi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Terdapat berbagai manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini, baik itu 

manfaat akademis maupun praktis, di antaranya sebagai berikut. 
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a.   Manfaat Akademis 

1. Manfaat akademis dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi   

pengembangan konsep ilmu pengetahuan khusunya Sosiologi Keluarga dan 

Sosiologi Pedesaan. 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan yang 

nantinya dapat dikaji lebih lanjut oleh para peneliti lainnya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai suatu 

informasi baru seputar fenomena mobilitas sosial yang ada pada masyarakat 

dan dapat dibaca oleh berbagai kalangan. 

2. Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

pengambilan kebijakan pemerintah yang menyangkut entitas keluarga 

maupun kehidupan masyarakat di desa sehingga kebijakan-kebijakan yang 

dilakukan tepat sasaran. 
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